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ABSTRAK

Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman tropis yang banyak ditemukan di
Indonesia dan dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan. Daunnya mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, fenolat, serta
senyawa aktif glukosinolat dan isothiocyanate yang berpotensi sebagai antibakteri.
Daun kelor juga diketahui memiliki aktivitas farmakologi seperti antioksidan.
Antioksidan dapat menghambat terjadinya stres oksidatif dalam tubuh dengan
menjaga kestabilan radikal bebas. Senyawa 3-karoten dan likopen dalam daun kelor
berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan tersebut. Salah satu bakteri patogen
yang umum menginfeksi manusia adalah Helicobacter pylori, penyebab gangguan
gastrointestinal serius seperti gastritis dan kanker lambung. Penggunaan antibiotik
terhadap H. pylori memiliki keterbatasan akibat resistensi, sehingga alternatif
berbasis bahan alam menjadi solusi potensial. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi potensi ekstrak daun kelor sebagai agen antibakteri terhadap H.
pylori. Kandungan bioaktif dalam daun kelor berperan menghambat pertumbuhan
bakteri melalui mekanisme antimikroba, sehingga dapat menjadi alternatif
pengobatan yang lebih aman dan berkelanjutan.

Kata kunci : Daun Kelor, antioksidan, antibakteri, Helicobacter pylori
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ABSTRACT

Moringa (Moringa oleifera) is a tropical plant commonly found in Indonesia and
is known for its numerous health benefits. Its leaves contain secondary metabolites
such as flavonoids, alkaloids, tannins, phenolics, and active compounds such as
glucosinolates and isothiocyanates, which have antibacterial properties. Moringa
leaves are also known to possess pharmacological activities such as antioxidants.
Antioxidants can inhibit oxidative stress in the body by stabilizing free radicals.
The p-carotene and lycopene compounds in Moringa leaves contribute to this
antioxidant activity. One common pathogenic bacteria that infects humans is
Helicobacter pylori, which causes serious gastrointestinal disorders such as
gastritis and gastric cancer. The use of antibiotics against H. pylori is limited due
to antibiotic resistance, making natural-based alternatives a potential solution.
This study aims to explore the potential of Moringa leaf extract as an antibacterial
agent against H. pylori. The bioactive compounds in Moringa leaves play a role in
inhibiting bacterial growth through antimicrobial mechanisms, thus providing a
safer and more sustainable alternative treatment.

Keywords: Moringa oleifera, Antibacterial Helicobacter pylori
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan yang banyak dijumpai di
berbagai daerah tropis seperti di Indonesia karena tumbuhan ini dapat hidup di
dataran rendah maupun dataran tinggi sampai di ketinggian 1.000 m di atas
permukaan laut (Sidabutar, 2020). Kelor merupakan tumbuhan yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan, karena setiap bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan
mulai dari daun, kulit batang, biji hingga akarnya (Harahap et al., 2020).

Pada umumnya, masyarakat memanfaatkan tanaman kelor sebagai pemenuhan
pangan, obat-obatan, dan ritual adat budaya (Purba, 2020). Tanaman digunakan
secara luas untuk mengobati berbagai penyakit, terutama hipertensi. Daun tanaman
ini menjadi pilihan utama karena mudah diperoleh dan diolah, serta kaya akan
senyawa metabolit sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan. Masyarakat
umumnya menggunakan metode perebusan untuk mengolah daun tanaman ini
karena dianggap sederhana dan efektif (Musyaropah & Cahyanto, 2025).

Daun kelor telah diteliti memiiki beberapa aktivitas farmakologi yaitu aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, hipolipidemia, hepatoprotektif, antihiperglikemia,
antikanker dan antihipertensi (Verawati et al., 2020 ). Daun kelor (Moringa
oleifera) mengandung flavonoid, polifenol, likopen, dan B-karoten. (Makita et
al.,2016). B-karoten dan likopen yang terkandung daun kelor merupakan senyawa
yang memiliki sifat antioksidan (Zakynthinos dan Varzakas, 2016).

Antioksidan adalah senyawa pemberi donor elektron yang dapat menangkal

atau meredam radikal bebas. Radikal bebas didefinisikan sebagai atom atau
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molekul dengan satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan dan bersifat tidak
stabil, berumur pendek, dan sangat reaktif dalam tubuh yang menyebabkan potensi
kerusakan pada biomolekul dengan merusak integritas lipid, protein, dan DNA
yang mengarah pada peningkatan stres oksidatif (Phaniendra A, 2015). Antioksidan
alami dalam tubuh berfungsi untuk menetralisirkan radikal bebas yang terbentuk
akibat Polusi udara, zat kimia, dan pembentukan radikal bebas lainnya. Sumber

Daun kelor memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid,
fenolat, triterpenoid/ steroid, dan tanin yang berfungsi sebagai obat kanker dan
antibakteri (Putra et al., 2016) Bahan aktif lain yang terkandung dalam daun kelor
meliputi glucosinolate dan isothiocyanate, dapat mencegah konjugasi bakteri dan
dengan demikian akan mengurangi patogenisitas bakteri (Adji et al, 2022).
Senyawa metabolit sekunder pada daun kelor dapat diperoleh dengan cara ekstraksi
(Aminah et al,, 2015).

Salah satu infeksi bakteri yang menyerang lambung adalah infeksi yang
diakibatkan oleh bakteri patogen Helicobacter pylori, bakteri ini ditemukan pada
epitel lambung (Pratama Hamzah, 2016). Di negara-negara berkembang, anak-anak
rentan terhadap infeksi yang ditularkan melalui fekal-oral karena kurangnya
hygiene yang kurang baik (Tjay dan Rhardja, 2015).

Bakteri Helicobacter pylori merupakan bakteri Gram negatif berbentuk spiral,
memiliki flagel lopotrikus, Helicobacter pylori termasuk bakteri patogen
oportunistik yang mampu berkolonisasi pada lambung dan dapat memicu
terjadinya peradangan seperti Infeksi lambung, yang apabila tidak segera diobati
dapat menjadi penyakit yang lebih serius seperti gastritis atrofi, metaplasia usus,

dan noncardia gastric adenocarcinoma (Mabeku et al., 2018).
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Pengobatan infeksi bakteri H. pylori dengan antibiotik tidak selalu efektif
karena kemungkinan resistensi antibiotik dan efek samping yang mungkin timbul.
Oleh karena itu, penanganan alternatif menggunakan bahan alami seperti ekstrak
tanaman yang mengandung flavonoid, saponin, tanin, dan ekstrak licorice dapat
menjadi pilihan (Nisa & Margalin, 2021).

Penelitian Yunita et al., (2020) menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa yang
menyebabkan infeksi pada luka bakar, kemudian pada penelitian (Novitarini et al.,
2024) bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas antibakteri untuk menghambat
Staphylococcus epidermidis. Dan pada penelitian (Vinca et al, 2023) bahwa
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki potensi yang baik sebagai
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) menyimpan sumber metabolit sekunder
seperti alkaloid serta flavonoid yang diketahui sebagai metabolit sekunder
terbanyak dalam daunnya. Alkaloid serta flavonoid dengan turunan terbesarnya
dalam daun kelor yaitu kuersetin mempunyai aksi antibakteri yang bekerja dengan
melisiskan dinding sel bakteri, membran sitoplasma serta membatasi sintesis
protein (Satriyani, 2021).Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi
aktivitas antibakteri dari ekstrak daun kelor terhadap berbagai bakteri (Yunita et al.,
2020 ; Novitarini ef al., 2024 ; Vinca et al, 2023), namun penelitian spesifik
antibakteri ekstrak daun kelor terhadap bakteri patogen Helicobacter pylori yang
menyebabkan tukak lambung belum pernah dilakukan dan masih memerlukan

pemahaman yang lebih lanjut.
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Uji antioksidan dan antibakteri dari daun kelor sangat penting karena daun kelor
memiliki kandungan senyawa bioaktif yang tinggi, termasuk flavonoid, polifenol,
dan B-karoten, yang memiliki sifat antioksidan yang efektif dalam menangkal
radikal bebas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
potensi daun kelor sebagai sumber antioksidan alami dan agen antibakteri yang
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti Helicobacter
pylori,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
1. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor dengan pengujian
DPPH.
2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelor terhadap bakteri
Helicobacter pylori.
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kelor
2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun kelor terhadap bakteri
Helicobacter pylori.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi tentang aktivitas antioksidan dan antibakteri dari

ekstrak daun kelor dalam menghambat pertumbuhan bakteri Helicobacter

pylori.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi dan Klasifikasi Kelor (Moringa oleifera)

Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman yang dapat tumbuh hingga
ketinggian 12 meter dengan diameter batang mencapai 30 cm. Daun kelor memiliki
ciri khas kecil, bersirip tidak sempurna, dan berwarna hijau hingga kecoklatan
dengan panjang 1-3 cm dan lebar 0,4-1 cm. Batang kelor berkayu lunak, sedangkan
akarnya berbentuk tidak beraturan dengan permukaan agak licin dan berwarna
coklat muda. Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian hingga 1000 meter di atas

permukaan laut (Isnan and Nurhaedah, 2017).

Gambar 1. Moringa oleifera (a). Habit, (b). Daun, (c). Buah, (d). Bunga
Sumber : Dokumentasi pribadi (a-c), : Aahenfield et al., (2024).
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Bagian dari tanaman ini memiliki manfaat sebagai sumber obat - obatan,
makanan, produk kecantikan, keperluan industri dan sebagai tanaman hias serta
pupuk organik. Selain itu, kelor juga memiliki fungsi ekologis dalam menjaga
keseimbangan ekosistem hutan dan melindungi erosi (Purba & Iriani., 2020).

Daun kelor diklasifikasikan dalam kingdom plantae, divisi Spermatophyte
(Tumbuhan Berbiji), kelas Dicotyledoneae (Berkeping biji dua), ordo Brassicales,
family Moringaceae, genus Moringa, spesies moringa oleifera L. (ITIS, 2017, ;
Tropicos.org., 2024)

2.2 Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kelor

Tanaman kelor kaya akan molekul penghambat radikal bebas, termasuk
senyawa-senyawa seperti alkaloid, amina, betalain, asam fenolik, flavonoid,
kuinon, kumarin, lignan, stilbenes, tanin, terpenoid (karotenoid), dan vitamin.
Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, sehingga tanaman
kelor dapat membantu melindungi tubuh dari kerusakan akibat stres oksidatif
(Rizkayanti et al., 2017)

Hasil penelitian (Sulistyorini ef al., 2015) membuktikan bahwa senyawa aktif
yang terdapat pada daun Moringa oleifera mempunyai efek hipoglikemik pada
tikus yang diinduksi streptozotosin. Hasil penelitian (Sudarwati dan Sumarni
(2016) membuktikan bahwa ekstrak daun kelor dengan pelarut etanol terbukti dapat
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus.

Penelitian menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
tannin, steroid, terpenoid, flavonoid, dan saponin memiliki potensi sebagai obat.

Daun kelor khususnya memiliki sifat farmakologis yang terkait dengan keberadaan
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flavonoid, suatu senyawa bioaktif yang umumnya ditemukan di seluruh bagian
tanaman kelor, kecuali biji dan akar (Saini et al., 2016).

2.3 Pemanfaatan Daun Kelor

Tanaman kelor digunakan dalam pengobatan tradisional untuk berbagai
penyakit, termasuk pengobatan penyakit radang, infeksi, gangguan kardiovaskular,
gastrointestinal, hematologi dan hati (Ozcan, 2018). Daun kelor memiliki potensi
mengobati kanker berkat kandungan antioksidannya yang dapat menghambat
pertumbuhan sel kanker, serta potasium yang dapat mendegradasi sel kanker. Selain
itu, asam amino dalam daun kelor dapat meningkatkan fungsi sistem imun. Dengan
konsentrasi antioksidan yang tinggi, daun kelor dapat digunakan sebagai
pengobatan pendukung untuk kondisi peradangan seperti kanker, hipertensi, dan
penyakit kardiovaskular (Toripah ef al,. 2014).

2.4 Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan dalam menstabilkan senyawa
oksidatif di dalam tubuh (Santos et a/, 2019.). Antioksidan menghambat oksidatif
stres dalam tubuh, menjaga kestabilan radikal bebas di dalam tubuh (Phaniendra et
al, 2015). Daun kelor diteliti memiiki beberapa aktivitas farmakologi yaitu aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, hipolipidemia, hepatoprotektif, antihiperglikemia,
antikanker dan antihipertensi (Verawati et al., 2020 ).

Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung flavonoid, polifenol, likopen, dan
3-karoten. (Makita et al.,2016). B-karoten dan likopen yang terkandung daun kelor
merupakan senyawa yang memiliki sifat antioksidan (Zakynthinos dan Varzakas,

2016). Aktivitas antioksidan yang sangat kuat memiliki nilai IC50 di bawah 50
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ppm, kuat 50-100 ppm, sedang 101-150 ppm, lemah 151-200 ppm, dan di atas 200
ppm berada dalam kategori sangat lemah (Purwanto et al, 2017).

2.5 Mekanisme kerja Penghambat Senyawa Antibakteri

Mekanisme kerja antibakteri dapat melalui berbagai cara, di antaranya
menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas dinding sel,
menghambat protein dinding sel, menghambat sintesis asam nukleat, dan
menghambat metabolisme sel mikroba (Purmaningsih et al., 2017).

Terdapat 4 mekanisme kerja penghambat senyawa antibakteri pada tanaman
yaitu sebagai berikut:

1) Merusak dinding sel. Senyawa antibakteri seperti fenolik dapat merusak
dinding sel bakteri dengan cara bereaksi dengan fosfolipid membran yang
menyebabkan perubahan pada asam lemak, kandungan fosfolipid, dan akhirnya
mengganggu struktur dinding sel bakteri.

2) Mengganggu permeabilitas membran sel. Senyawa carvakrol mengganggu
permeabilitas membran sel bakteri dengan merusak lapisan fosfolipid, sehingga
peningkatan permeabilitas dan kebocoran sel, serta kehilangan komponen
penting yang menyusun sel.

3) Menghambat sintesis asam nukleat dan protein. Senyawa bioaktif tanaman
menghambat sintesis asam nukleat dan protein dengan bereaksi pada ribosom
sel, membentuk kompleks yang mengganggu tahap awal sintesis protein.

4) Menghambat enzim-enzim metabolik. Senyawa antibakteri dapat menghambat
aktivitas enzim yang penting untuk metabolisme dan pertumbuhan sehingga
mengganggu fungsi seluler dan menghambat pertumbuhan bakteri. (Yasni,

2013)
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2.6 Bakteri Helicobacter pylori

Helicobacter pylori adalah bakteri gram negatif, mikroaerofilik, spiral yang
menunjukkan ujung membulat tumpul pada spesimen biopsi lambung dan dapat
memicu terjadinya peradangan. Helicobacter pylori berukuran panjang 2,5 hingga
5,0 mm dan lebar 0,5 hingga 1,0 mm dan terdapat flagela untuk pergerakan bakteri

(Dun et al., 1997).

g iz e %

Gambar 2. Helicobacter pyloﬁ
Sumber : Science Photo Library (2021)

Bakteri Helicobacter pylori dapat memengaruhi tingkat keasaman lambung
tergantung tempat koloninya. Jika bakteri ini berkoloni di daerah antrum maka
dapat meningkatkan keasaman lambung, dan jika berkoloni di korpus dapat
menurunkan tingkat keasaman lambung (Kurniawan et al., 2019).

Bakteri ini juga dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker perut. Menurut
CDC, sekitar dua pertiga dari populasi terinfeksi Helicobacter pylori, dan kurang
dari 20 persen memiliki risiko terkena kanker perut.

Helicobacter pylori ditemukan sekitar 80 persen ulkus lambung dan lebih dari
90 persen ulkus duodenum. Tanda dan gejala yang muncul yakni mual, kurang
nafsu makan, kembung, bersendawa, dan penurunan berat badan. Pendarahan ulkus
bisa menghasilkan tinja berwarna gelap. Jika tidak ada perawatan yang diberikan,
ulkus bisa menjadi lebih dalam, lebih banyak jaringan dapat terlibat, dan perforasi
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perut dapat terjadi. Perforasi memungkinkan enzim pencernaan dan asam bocor ke
dalam tubuh, dan menyebabkan kondisi yang sangat serius (Joegijantoro, 2019).

Pengobatan untuk mikroorganisme ini melibatkan penggunaan kombinasi
antimikroba seperti, amoksilin, metronidazole, klaritromisin dan levofloksasin,
dikombinasikan dengan penghambat pompa proton (Vianna et al., 2016). Namun
resistensi antibiotk ini telah muncul sebagai salah satu kegagalan pengobatan
multiobat yang sering dikaitkan dengan efek samping seperti diare, mual, dan
muntah serta gangguan mikrobiota usus. Resistensi antibiotik sangat penting untuk
menerapkan protokol pengobatan yang paling manjur untuk pasien yang terkena
infeksi Helicobacter pylori (Salahi Niri ef al., 2024).

Di sisi lain, penggunaan bahan alam juga salah satu sumber yang paling banyak
diteliti adalah tanaman, yang dimana mengandung metabolit akti dengan aaktivitas
farmakologis yang mampu meredakan gejala atau menyembuhkan penyakit
(Ferreira et al., 2014). Di antara konstituen yang paling dikenal dan dipelajari
adalah flavonoid. Flavonoid memiliki struktur polifenol benzo-y-piron dengan
berat molekul rendah Selain itu, memiliki sifat antioksidan (Babiaka et al., 2020;
Joseph Sahayarayan et al., 2020; Liu et al., 2020)

Mengenai aktivitas antibakteri, flavonoid dapat menghambat sintesis asam
nukleat, fungsi membran sitoplasma, dan metabolisme energi, antara lain.
Aktivitas-aktivitas ini mendorong penerapannya sebagai obat antibakteri dengan
cakupan mekanisme aksi yang memungkinkan (Xie et al., 2014). Pada gilirannya,
spektrum farmakoterapi dan biokimia flavonoid yang luas dan kemungkinan
kontribusi senyawa ini untuk meningkatkan kesehatan manusia membuat zat

tersebut semakin dieksplorasi (Tungmunnithum ez al., 2018).
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BAB III
METODE PENELITAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Mei 2025, di
Ellio Sains Laboratorium Medan dan Laboratorium Biologi Terpadu Universitas
Medan Area.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah masker, sarung tangan,
blender, gelas ukur, rotary evaporator, water bath timbangan analitik, inkubator,
spatula, batang pengaduk, gunting, cutter, hotplate, jarum ose, bunsen, mancis,
cawan petri, erlenmayer, gelas ukur, jangka sorong, kompor listrik, beacker glass,
corong glass, tabung reaksi, autoklaf, kaca arloji, batang pengaduk.

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu daun kelor, aquades,
alcohol 70%, pelarut etanol 96%, bakteri Helicobacter pylori, media MHA,
aluminium foil, kertas saring, kertas cakram, Chloramphenicol, Cotton swab,

aquades.

3.3 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian eksperimental di Laboratorium dengan metode difusi cakram

dan metode DPPH.

3.4 Sampel Penelitian

Sampel yang akan digunakan yaitu daun kelor baik muda maupun tua yang
diambil dari kecamatan Mencirim, Binjai sebanyak 3 Kg, dikeringkan pada lemari
pengering pada suhu +50 °C selama kurang lebih 2 jam (Mulangsri, 2019).
Kemudian disortasi kering, dibuang benda-benda asing atau pengotor lain dan
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sampel bakteri yang akan digunakan adalah Helicobacter pylori, yang diambil dari

laboratorium Biologi Universitas Medan Area.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Sterilisasi Alat
Alat yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu dan dikeringkan. Alat yang
akan disterilkan dibungkus dengan kertas pembungkus, kemudian dimasukkan

ke dalam oven pada suhu 160 °C (Wulandari et al., 2022).

3.5.2 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Media NA ditimbang sebanyak 8,9 gram dan dimasukkan kedalam tabung
erlenmeyer lalu ditambahkan aquades sebanyak 250 ml. Kemudian dipanaskan
sampai larut menggunakan hot plate sambil diaduk menggunakan batang
pengaduk hingga homogen. Media yang sudah larut kemudian disterilkan di
autoclave suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 15 menit. Media dituang ke dalam

cawan petri dan dimasukkan kedalam lemari pendingin (Koyongian et al., 2020).

3.5.3 Peremajaan Sub Kultur Bakteri Helicobacter pylori
Peremajaan bakteri dilakukan dengan mengambil satu jarum ose biakan
murni bakteri Helicobacter pylori kemudian digoreskan ke dalam cawan petri

yang sudah berisi media MHA dan diinkubasi selama 2 x 24 jam.

3.5.4 Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik
mikroskopis bakteri dengan menggunakan teknik pewarnaan yang spesifik.
Proses pewarnaan gram melibatkan beberapa langkah, bakteri diisolasi dan
diratakan pada objek glass yang telah dibersihkan kemudian bakteri difiksasi
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dengan api bunsen hingga kering. Pewarnaan kristal violet, lugol, alkohol 96%,
dan safranin digunakan secara berurutan untuk membedakan bakteri gram positif
dan gram negatif. Hasil pewarnaan gram dapat menunjukkan dua jenis bakteri
bakteri gram positif menghasilkan warna ungu dan bakteri gram negative

menghasilkan warna merah (Widyasari & Azizah, 2025).

3.5.5 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Disiapkan serbuk simplisia daun kelor sebanyak 500gram diekstraksi
dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak
1.000-1.500 ml. Maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia daun kelor
selama 3 hari dengan sesekali diaduk. Prosedur diulangi hingga maserat tidak
berwarna (bening). Hasil maserasi (maserat) tersebut dikentalkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 50°c - 70°c, sampai didapatkan ekstrak kental yang
bebas dari pelarut. Ekstrak yang dihasilkan digunakan untuk pengujian

selanjutnya (Rohmania, 2021).

3.5.6 Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor

Ekstrak daun kelor yang didapatkan dari pengekstrakan memiliki
konsentrasi 100%. Kemudian ekstrak diencerkan menggunakan DMSO
(Dimetil Sulfoksida) untuk mendapatkan konsentrasi 15%, 25%, 50%, 75% dan
100%. Ekstrak daun kelor ditimbang sebanyak 15 gram, 25 gram, 50 gram, 75
gram dan 100 gram yang masing masing kemudian dilarutkan dalam 100 ml

pelarut (Lusi et al., 2016).
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3.5.7 Uji Skrining Fitokimia
1. Uji Kandungan Flavonoid
Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan 2 ml etanol. Dipanaskan pada

suhu 50C kemudian didinginkan. Ditambahkan logam magnesium,
ditambahkan sebanyak 5 tetes HCI (asam klorida). Jika warna yang
dihasilkan merah/jingga maka positif mengandung flavonoid (Pertiwi et
al., 2022).
2. Uji Kandungan Alkaloid
Diambil masing-masing 0,5 g sampel ekstrak ditambahkan 10 ml
kloroform dan 10 mL amoniak, kemudian larutan disaring ke tabung
reaksi, dan filtrate ditambahkan 10 tetes H,SO,4. Campuran dikocok dan
didiamkan sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas dipindahkan
kedalam tabung, reaksi yang masing — masing di isi = 1 mL. kemudian
ditambahkan reaksi mayer, jika di dapatkan endapan putih
mengindikasikan adanya alkaloid dalam sampel (Abriyani, 2022).
3. Uji Kandungan Tannin
Diambil masing-masing 0,5 g sampel dilarutkan dengan 10 mL
aquadest, selanjutnya disaring dan difiltrat ditetesi dengan 3 tetes FeCl;
1%. Apabila terbentuknya warna hijau kehitaman, maka positif
mengandung tannin (Sugiarti ef al., 2020).
4. Uji Kandungan Saponin
Diambil masing-masing 0,5 gram dilarutkan dengan aquadest panas
dan ditambah dengan HCI kemudian dihomogenkan. Apabila terbentuk
busa yang stabil, maka positif mengandung saponin (Sugiarti et al.,

2020).
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5. Uji Kandungan Steroid dan Terpenoid
Diambil ekstrak kental masing-masing 0,5 g tambahkan asam asetat
lalu diamkan selama 15 menit. Ambil 6 tetes larutan kemudian
pindahkan ke tabung reaksi, lalu tambahkan 2-3 tetes H2SO4. Adanya
terpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warna kecoklatan atau violet,
sedangkan adanya steroid ditunjukkan dengan adanya warna biru
kehijauan (Hainil ef al., 2023).
3.5.8 Pengujian Aktivitas Antibakteri
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram. Adapun
beberapa yang harus disiapkan yaitu, suspensi bakteri yang ditanamkan pada
media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan metode gores sinambung yang
menggunakan cotton swab steril. Selanjutnya kertas cakram steril direndam
disetiap konsentrasi ekstrak daun kelor selama 15 menit lalu ditanamkan diatas
media Mueller Hinton Agar (MHA). Lalu, diinkubasi selama 1x24 jam pada
suhu 37°C. Diamati pertumbuhan mikroorganisme dengan diukur diameter
hambatnya. Kontrol negatif digunakan akuadest steril dan sebagai kontrol positif
digunakan Chloramphenicol P engamatanbdan Pengukuran zona hambat
(Inhibition Zone) yang terbentuk menggunakan jangka sorong dan di ukur

mengunakan rumus uji antagonis. (Silviana & Asri, 2022).

dq+d-

dq Rumus :
2
r \ Keterangan :
dy \ J di: D‘iameter VerFikal
d> : Diameter horizontal
Sumber : (Harti, 2015).
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Berdasarkan perhitungan luas zona hambat yang diamati pada media, zona
hambat dapat dikategorikan sebagai berikut : untuk diameter >20 mm
dikategorikan sangat kuat, 11-20 mm dikategorikan kuat, 6-10 mm

dikategorikan sedang dan <5 mm dikategorikan lemah (Pananginan et al., 2020).

3.5.9 Pengukuran Aktivitas Antioksidan DPPH (2,2 diphenyl-1-
picrylhydrazyl)

DPPH atau 2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl yang massa molar relatifnya
(DPPH; C;3H{;NsO04, M-394.33), merupakan radikal bebas yang stabil.
Absorbansi dapat dilihat pada panjang gelombang maksimum 517 nm karena
DPPH memberikan serapan yang kuat pada panjang gelombang tersebut.
Kemampuan menghambat radikal bebas DPPH oleh suatu antioksidan
dinyatakan dalam parts per million (ppm). Metode pengukuran aktivitas
antioksidan menggunakan DPPH merupakan metode yang paling sederhana.
Komponen ekstrak dicampur dengan larutan DPPH dan diukur absorbansinya
setelah waktu inkubasi yang ditentukan yaitu 30-40 menit (Khairunnisa, 2017).

Pembuatan larutan induk DPPH 1000 ppm dan dilanjutkan dengan
pengenceran menjadi 30 ppm sebanyak 100 mL. Larutan strandar DPPH
selanjutnya dilakukan pengujian nilai abosrbansi maksimum dari panjang
gelombang 500-600 nm. Etanol (p.a) digunakan sebagai blanko. Pengukuran
kurva standar dilakukan dengan melakukan penambahan 10, 20, 40, 60, dan 80
ppm ekstrak etanol daun kelor dengan 30 ppm DPPH dengan perbandingan
antara volume ekstrak dan DPPH sebesar 2:3.

Penelitian ini mengukur nilai IC50 ekstrak etanol daun kelor dengan
menggunakan spektrofotometri Visibel Genesis-30 untuk menentukan aktivitas
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penghambatan radikal bebas. Data absorbansi yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan regresi linier untuk menentukan nilai IC50, yaitu
konsentrasi yang diperlukan untuk menghambat 50% radikal bebas. Analisis
probit digunakan untuk menentukan nilai IC50 berdasarkan log konsentrasi dan
probit persentase pengikatan radikal bebas (Manurung, 2021).
3.5.10 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan hasil

penelitian dalam bentuk tabulasi data.

Tabel 1. Format Pengumpulan Data

Perlakuan (Extrak Ulangan (Rep)
Daun Kelor %) 1 2 3 4 Total
Kontrol —

15%
25%
50%
75%
100%
Kontrol +
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera)
menunjukkan aktivitas antibakteri yang rendah terhadap Helicobacter pylori,
dengan zona hambat tertinggi sebesar 12,36 mm pada konsentrasi 25%. Di sisi lain,
ekstrak daun kelor memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, dengan nilai ICso
sebesar 56,63 ppm, yang tergolong sebagai antioksidan kuat. Aktivitas ini didukung
oleh keberadaan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin yang
dikenal efektif dalam menetralkan radikal bebas. Selain itu, efektivitas antibakteri
daun kelor dapat bervariasi tergantung jenis bakteri. Rendahnya efektivitas
terhadap H. pylori dapat disebabkan oleh kompleksitas struktur bakteri tersebut dan
kemampuannya membentuk biofilm serta menghasilkan enzim urease yang

melindungi dari agen antimikroba.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi senyawa aktif dalam daun kelor yang berpotensi antibakteri, serta
mengevaluasi efektivitasnya terhadap Helicobacter pylori melalui formulasi atau

kombinasi dengan agen antimikroba lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengambilan Sampel Daun Kelor

Keterangan : Lokasi pengambilan sampel Daun Kelor Sei Mencirim, Kabupaten
Deli Serdang. (a ), (b) Perawakan dari pohon kelor ; (¢c) Pengambilan
Sampel Daun Kelor
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Lampiran 2. Pembuatan Ekstrak Simplisia Daun Kelor

Keterangan : Proses Pembuatan Ekstrak Simplisia Daun Kelor (a) Pengeringan;
(b) Hasil Simplisia; (c) Perendaman Simplisia; (d) Penyaringan
Simplisia; (f) Hasil Penguapan Ekstrak 100%;
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Lampiran 3. Proses Pengujian Antibakteri diLaboratorium

Keterangan : (c¢) Penuangan media MHA pada cawan petri (d) penanaman bakteri
uji pada media (e) (d) Peletakkan dishcakram.
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Sains Laboratorium

LABORATORIUM PENELITIAN

Lampiran 4. Hasil Skrining Fitokimia Dilaboratorium

SURAT KETERANGAN No. 506/ESL/SK/V/2025

HASIL PEMERIKSAAN SKRINING FITOKIMIA

Nama : Sisca Karnina Siburian

NIM : 218700011

Instansi/Fakultas : Universitas Medan Area/Sains dan Teknologi
Nama Sampel : Daun Kelor (Moringa oleifera L.)

Jenis Pemeriksaan  : Uji Skrining

Fitokimia Hasil Pemeriksaan :

No |Metabolit Sekunder Pereaksi Perubahan warna Hasil
Endapan berwarna
Dragendorff M +
1 Alkaloid ih hi
alot ke Endapan pqtlh hingga +
kekuningan
Bouchardat Endapan Coklat +
. Serbuk mg + HCL (p) +
2 Flavonoid S Merah +
3 S . Aquadest (Pemanasan) + gSeertti)flnn;kl Eléssni;abﬂ N
aponin HCI 2N £g
4 Tanin Fecls 3% Hijau gelap/biru +
Lieberman Burchard /
) ) Merah-ungu (Steroid) |+
5 Steroid/Terpenoid CH;COOH + H,S04 (p)
Hijau (Triterpenoid) |+
HCI (p) + H>SO4 (p)
Medan, 13 Mei 2025
(apt. Riwandi Yusuf, S.Farm)
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Sains Laboratorium

LABORATORIUM PENELITIAN

DOKUMENTASI HASIL PEMERIKSAAN SKRINING FITOKIMIA
1. Alkaloid
Dragendorff : Endapan berwarna coklat Mayer : Endapan putih hingga
kekuningan

Bouchardat : Endapan Coklat

2. Flavonoid
Serbuk mg + HCL (p) + Amil Alkohol = Merah

¥
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3. Saponin

LABORATORIUM PENELITIAN

Aquadst (Pemanasan) + HCI 2N = Terbentuk Busa stabil Setinggi 2 cm

(10 menit)

4. Tanin
Fecls 3% = Hijau gelap/biru

5. Steroid/Terpenoid; Etanol (2 jam) + Lieberman + Burchard=Merah-ungu
(Steroid)
Hijau (Triterpenoid)
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